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ABSTRAK

Unscheduled removal adalah penggantian komponen di luar paket penggantian
komponen terjadwal akibat adanya temuan kegagalan ditemukan di luar paket
penggantian komponen terjadwal. Perencanaan perawatan yang tidak efektif dapat
berakibat pada kerugian biaya bagi airlines karena perencanaan penggantian
komponen tidak terjadwal belum dilakukan sesuai dengan proses yang disarankan
oleh literatur sehingga tidak efektif. Ketidakefektifan ini dapat menyebabkan
keterlambatan waktu proses perawatan. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan
untuk memberikan rekomendasi perawatan preventif pada komponen autobrake
system. Perbaikan perencanaan penggantian komponen tidak terjadwal ini
dilakukan dengan metode Reliability Centered Maintenance (RCM). Pertama,
mengetahui fungsi, failure mode, dan failure effect dari sistem menggunakan
FMECA. Kedua, menentukan tingkat resiko kegagalan komponen tersebut
menggunakan Risk Priority Number (RPN) berdasarkan hasil pareto reliability
report dan hasil FMECA. Ketiga, menentukan interval waktu perawatan
menggunakan distribusi weibull. Keempat, memberikan jenis rekomendasi pada
komponen untuk mencegah terjadinya unscheduled removal. Hasil evaluasi dan
analisis ini menjadi masukan dalam rekomendasi penyusunan proses perencanaan
yang baru. Dalam proses perencanaan yang baru disarankan untuk menambahkan
inspeksi pada komponen High Pressure Valve pada 8,684 FH Pressure Regulating
Valve pada 8,018 FH dan Thermostat pada 10,007 FH.

Kata Kunci: RCM II; FMEA; MTTF; Interval Perawatan.
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ABSTRACT

Unscheduled removal is the replacement of components outside of the scheduled
component replacement package due to a failure finding found outside the
scheduled component replacement package. Ineffective maintenance planning can
result in cost losses for airlines because unscheduled component replacement
planning has not been carried out in accordance with the process suggested by
the literature so it is not effective. This ineffectiveness can cause delays in the
treatment process. Therefore, this study aims to provide preventive maintenance
recommendations for the autobrake system components. The repair of unscheduled
component replacement planning is carried out using the Reliability Centered
Maintenance (RCM) method. First, knowing the function, failure mode, and
failure effect of the system using FMECA. Second, determine the level of risk of
failure of these components using the Risk Priority Number (RPN) based on the
results of the pareto reliability report and the results of FMECA. Third, determine
the treatment time interval using the weibull distribution. Fourth, provide types of
recommendations on components to prevent unscheduled removal The results of
this evaluation and analysis are used as input in the recommendations for the
preparation of a new planning process. In the new planning process it is
recommended to add inspections to the High Pressure Valve component at 8,684
FH, the Pressure Regulating Valve at 8,018 FH and the Thermostat at 10,007 FH.

Keyword: RCM II; FMEA; MTTF,; MTTR; Maintenance Interval.
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